
38 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adimiharja, K. (1976). Kerangka Studi: Antropologi Sosial Dalam Pembangunan. (1st ed.). 

Tarsito. 

 

Alpiani, A. (2019). Pola Hubungan dan Sistem Bagi Hasil Punggawa-Sawi Pada Alat Tangkap 

Bagan Rambo di Kabupaten Barru. Gorontalo Fisheries Journal, 2, 37. 

https://doi.org/10.32662/gfj.v2i1.996 

 

Anisa, C. A. (2020). Visi Dan Misi Menurut Fred R . David Dalam Perspektif Pendidikan Islam. 

4(1), 70–87. 

 

Asmoko, H. (2013). Teknik Analisis Permasalahan Menentukan Masalah Prioritas. Magelang 

(ID): BPPK. 

 

Dewi, I., & Rini, I. (2018). Pengaruh Pengawasan keuangan, Sumber daya manusia, Teknologi 

Informasi, dan Pengendalian Intern Terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Tabanan. KRISNA: Kumpulan Riset Akuntansi 10(1), 63-

69 

 

Ditjen Perikanan Tangkap. (2020). Laporan Kinerja DITJEN PT 2020. 

 

Emtha. (2017). Penilaian Keterampilan Dalam Kurikulum 2013. penilaian-keterampilan-

dalam-kurikulum.html 

 

Fadhilah, A., Darma, R., & Amrullah. (2018). Strategi pengembangan usaha rumah tangga. 

Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian, 14(3), 233–248. 

 

Fatmasari, D. (2016). Analisis Sosial Ekonomi Dan Budaya Masyarakat Pesisir Desa 

Waruduwur, Kecamatan Mundu, Kabupaten Cirebon. 144–166. 

 

Ganjari, L. (2022). Rekayasa Lingkugan di Bidang Agroekosistem untuk Meningkatkan Hasil 

Produksi. JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 5(6), 1767-1770 

 

Hasan. (2004). Pokok-Pokok Materi Pengambilan Keputusan 

 

Hall, H. W. (2013). A case study of the use of the Kepner-Tregoe method of problem solving 

and decision making. 

 

Hardika, Eny, Raharjo, & Aptiningsari, D. (2020). Pembelajaran Transformatif Model 

Pembelajaran Yang Memberdayakan (1st ed.). Universitas Negeri Malang. 

 

Herawati, H., & Mulyani, D. (2016). Pengaruh kualitas bahan baku dan proses produksi 

terhadap kualitas produk pada UD. Tahu Rosydi Puspan Maron Probolinggo. UNEJ E-

Proceeding, (hal. 463–482) 

 

Hidayat, R., Samudin, T., & Pariyati. (2019). Struktur Sosial Dalam Kehidupan Masyarakat 

Nelayan Di Kelurahan Pantoloan Kecamatan Tawaeli Kota Palu. Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik, 1(2), 1433–1444. 



39 
 

 

Huseno, T. (2016). Kinerja pegawai: tinjauan dan dimensi kepemimpinan, misi organisasi, 

budaya dan kepuasan kerja/ (2nd ed.). Media Nusa Creative. 

 

Ichwan, R. M. (2016). Kamus Istilah Pengembangan Wilayah (1st ed.). Badan Pengembangan 

Infrastruktur Wilayah Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat. 

 

Khusaini, A. (2015). Analisis Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Dl Spa Club 

Arena Yogyakarta 

 

Kusnadi. (2000). Nelayan : strategi adaptasi dan jaringan sosial / Drs. Kusnadi. Humaniora 

Utama Press. 

 

Lampe, M. (2015). Pinggawa-Sawi Nelayan Bugis-Makassar Dalam Analisis Relasi Internal 

Dan Eksternal; Pinggawa-Sawi Internal And External Relations Analysis Of Bugis-

Makassar Fishermen. Antropologi Fisip Unhas Makassar, 17(1), 77–88. 

 

Maharani, L., & Djuwendah, E. (2018). Pemilihan Proses Pengadaan Bahan Baku Jahe Merah 

Kering Dalam Memproduksi Bandrek Instan Dalam Kemasan. Optima, 2(1), 1-17 

 

Mantra, D. (2011). Pengajarpada Program Studi Ilmu Hubungan Internasional, FISIP, 

Universitas Al Azhar Indonesia. Paper dalam Konvensi Nasional Asosiasi Ilmu Hubungan 

Internasional Indonesia (AIHI) Bandung. 

 

Manurung. (2015). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keefektifan Belajar 

Matematika Siswa Mts Negeri Rantau Prapat Pelajaran 2013/2014 Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Keefektifan Belajar Matematika Siswa Mts Negeri Rantau Prapat. 

EduTech: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Ilmu Sosial, 1(01) 

 

Matlin, M. W. (2016). Kognitif (Maisuri (ed.)). Harakindo Publishing (Anggota Ikapi). 

 

Naping, H. (2017). Laut, Manusia Dan Kebudayaan (L. K. Pongsibanne (ed.); 1st ed.). Kaukaba 

Dipantara. 

 

Nardi, S. (2017). Kelembagaan Punggawa Sawi (Studi Kasus Nelayan Ikan Terbang Di Desa 

Palalakkang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar). Skripsi Fakultas Pertanian 

Agribisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 

 

Nurlinah. (2008). Reproduksi Struktur Dalam Organisasi Nelayan Ponggawa-Sawi Dalam 

Eksploitasi Sumberdaya Laut Di Sulawesi Selatan. Ilmu Pemerintah, 1(1), 63–76. 

 

Puspita, A. (2018). Strategi Pengembangan Usaha Penangkaran Benih Padi di Kabupaten 

Luwu Utara Sulawesi Selatan. Makassar: Universitas Hasanuddin 

 

Raodah. (2014). Ponggawa Sawi Lembaga Ekonomi Nelayan Tradisional Makassar (1st ed.). 

De La Macca. 

 

Rapih, S. (2015). Analisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia, modal sosial dan modal 

finansial terhadap kinerja UMKM bidang garmen di Kabupaten Klaten (Doctoral 

dissertation). Surakarta: UNS (Sebelas Maret University)) 



40 
 

 

 

Rukka, R. M. (2008). Analisis Perancangan dan Pengembangan Agrosistem: Buku Kerja dalam 

8 Modul Pembelajaran. Dalam Bahan Ajar Matakuliah APPAS (Tidak Dipublikasikan). 

Makassar: Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin 

 

Saleh. (2018). Pengaruh Operating Capacity, Arus Kas Operasi dan Biaya Variabel terhadap 

Financial Distress pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Textil dan Garment yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2009-2016. Eqien-Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis, 5(1), 34-49 

 

Saleh, N. A. (2019). Pemanfaatan Sumber Daya Hayati Perairan: Prospektif Budi Daya Rumput 

Laut Di Wilayah Pesisir Kabupaten Bantaeng (Studi Kasus Desa Bonto Jai, Kecamatan 

Bissapu) The Utilization Of Aquatic Biological Resources: Prospective Of Seaweed 

Development In The Coas. Balai Pelestarian Nilai Budaya Sulawesi Selatan, 5(1), 102–

115. 

 

Sartono, S., & Sutrismi, S. (2020). Kewirausahaan; Kewirausahaan Komersial Dan Sosial. 

BENEFIT, 7(2), 94-102 

 

Sherly, A. W. (2021). ANALISIS BIAYA TETAP (STUDI KASUS PADA TOKO PINOCHIO 

DI DURI). Research in Accounting Journal (RAJ), 1(2), 283-290 

 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Alfabeta. 

 

Suharjo, B., Syamsun, M., & Fauzi. (2016). Pengaruh Sumber Daya Finansial, Aset tidak 

berwujud dan keunggulan bersaing yang berimplikasi terhadap kinerja usaha mikro, kecil 

dan menenagah di Lombok NTB. MANAJEMEN IKM: Jurnal Manajemen Pengembangan 

Industri Kecil Menengah 11(2), 151–158 

 

Suharno, T. (2021). Sistem Punggawa-Sawi Dengan Masyarakat Nelayan. Ilmu Kelautan Dan 

Perikanan Universitas Hasanuddin. 

 

Supriadi. (2020). Evaluasi Pembelajaran. Universitas Negeri Makassar. https://lms.syam-

ok.unm.ac.id/mod/forum/discuss.php?d=4276   

 

Nurdinah. (2008). Reproduksi Struktur dalam Organisasi Nelayan Punggawa-Sawi dalam 

Eksploitasi Sumberdaya Laut di Sulawesi Selatan. Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan, 

1(1), 63-76. 

Rapih, S. (2015). Analisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia, modal sosial dan modal 

finansial terhadap kinerja UMKM bidang garmen di Kabupaten Klaten (Doctoral 

dissertation). Surakarta: UNS (Sebelas Maret University)). 

Susan, E. (2019). Manajemen sumber daya manusia. Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan. 

 

Susanto, S. I. (2018). Struktur Masalah. https://slideplayer.info/slide/12160735/ 



41 
 

 

Swastha, B. &., B, S., & Handoko, H. (2015). . (2015). Manajemen Perusahaan Analisa 

Perilaku Konsumen. Yogyakarta: Liberty Edisi Pertama 

 

Syafnidawaty. (2020). Identifikasi Masalah. Universitas Raharja. 

https://raharja.ac.id/2020/10/16/identifikasi-masalah/ 

 

Syaiful. (2019). Interaksi Sosial Dan Reproduksi Nilai Budaya Masyarakat Nelayan Di 

Pelabuhan Paotere Kota Makassar. Sosiologi UIN Alauddin Makassar, 2(4), 42–60. 

 

Wahyuni, N. (2018). Sistem Punggawa-Sawi Dalam Komunitas Nelayan (Studi Kasus Di Desa 

Tarupa Kecamatan Taka Bonerate Kabupaten Kepulauan Selayar). 27–37. 

 

Undang-Undang No. 16 Tahun 1964 tentang Bagi Hasil Perikanan 

  



42 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Draft Wawancara 

NAMA  : 

UMUR  : 

PENDIDIKAN : 

 

1. Kapan mulai berdirinya pongawa-sawi di Desa Tamalate? 

2. Sejak kapan anda menjadi punggawa dan bagaimana prosesnya? 

3. Apa yang anda harapkan sebagai punggawa terhadap sawinya? 

4. Berapa jumlah sawi yang bisa anda pekerjakan saat ini? 

5. Berapa jumlah sawi yang dibutuhkan untuk satu kapal? 

6. Berapa jumlah kapal yang anda miliki? 

7. Apakah anda memiliki kriteria khusus terhadap sawi yang direkrut, baik dari segi umur 

ataupun kemampuan? 

8. Bagaimana pembagian keuntungan dari hasil tangkapan para sawi? 

9. Apakah setiap sawi mendapatkan upah yang sama? 

10. Masalah-masalah apa saja yang anda hadapi selama jadi punggawa? 

11. Masalah-masalah apa saja yang biasa sawi keluhkan kepada anda? 

12. Jelaskan masalah terbesar anda terkait sawi yang anda pekerjakan dan bagaimana 

penyelesainnya? 

13. Bagaimana tindakan alternatifnya jika masalah tersebut belum juga terselesaikan? 
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KUISIONER PONGGAWA LAUT 

BIODATA 

Nama : 

Tempat dan Tanggal Lahir : 

Alamat : 

Agama : 

Pendidikan Terakhir : 

Lama Bekerja : 

Jenis Kapal : 

Jumlah Anggota : 

PERTANYAAN 

1. Sejak kapan dan berapa lama bapak menjadi ponggawa laut H. Anwar Dg. Tutu? 

2. Bagaimana proses bapak menjadi ponggawa laut? 

3. Apa hubungan bapak dengan H. Anwar Dg. Tutu sebelum direkrut menjadi ponggawa 

laut? 

4. Apa pekerjaan bapak sebelum bekerja sebagai ponggawa laut H. Anwar Dg. Tutu? 

5. Apa tugas dan tanggung jawab ponggawa laut? 

6. Menurut bapak, apakah bapak telah memenuhi tanggung jawab tersebut? 

7. Kapal apa yang bapak gunakan untuk menangkap ikan? 

8. Setiap kapan atau tanggal barapa bapak menangkap ikan? 

9. Wilayah atau daerah mana bapak menangkap ikan? 

10. Kira-kira berapa jarak wilayah tangkapan bapak dari pantai? 

11. Perlengkapan apa yang dibutuhkan bapak saat menangkap ikan? 

12. Bagaimana distribusi atau pembagian kerja antara sawi atau anak buah kapal bapak? 

(ahli mesin, jaring, lampu, dll) 

13. Berapa rata-rata hasil tangkapan ikan bapak sekali berlayar? 

14. Apa jenis tangkapan bapak yang dapat dijual? 

15. Bagaimana sistem bagi hasil bapak dari H. Anwar Dg. Tutu dan antara sesama anggota? 

16. Berapa rata-rata biaya yang dikurangi dari hasil penjualan ikan sebagai biaya 

operasional atau modal sebelum dibagi ke ponggawa darat, ponggawa laut, dan sawi? 

17. Apa masalah-masalah yang sering dijumpai saat menangkap ikan? 

18. Bagaimana menyelesaikan masalah tersebut? 

19. Apakah ada masalah antara bapak dengan H. Anwar Dg. Tutu? (baik berupa 

miskomunikasi, instruksi yang tidak sesuai, pendapatan, dsb) 

20. Bagaimana menyelesaikan masalah tersebut? 

21. Apakah ada masalah antara bapak dengan ponggawa laut lainnya? (baik berupa modal 

operasional, wilayah tangkapan, jumlah tangkapan, dsb) 

22. Bagaimana menyelesaikan masalah tersebut? 

23. Apakah ada masalah antara bapak dengan sawi atau anak buah kapal bapak? 

24. Bagaimana menyelesaikan masalah tersebut? 

25. Apa harapan dan saran bapak untuk keponggawaan H. Anwar Dg. Tutu ke depannya? 
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Lampiran 2. Sumber Daya Lahan dan Bangunan 

No. Uraian Luas (m²) Nilai (Rp) 

1 Lahan 20.000 2.000.000.000 

2 

Bangunan    

Pabrik Es 1000          150.000.000  

   

  Total 1..000          150.000.000  

 

Lampiran 3. Sumber Daya Manusia 

No. Nama Umur (Tahun) Jabatan 

1 Ahmad 41 Manajer 

2 Baco Awing 50 Ponggawa Laut 

3 Saharuddin Dg. Nyikko 63 Ponggawa Laut 

4 Madi Dg. Bella 60 Ponggawa Laut 

5 Macong Dg. Pali 63 Ponggawa Laut 

6 Rahman Dg. Sijaya 36 Ponggawa Laut 

7 Nurdin 36 Ponggawa Laut 

8 Henri Dg. Mangung 46 Ponggawa Laut 

9 Rahman Naja 45 Ponggawa Laut 

10 Sawaluddin Dg. Beka 47 Ponggawa Laut 

11 Dg. Nori 52 Ponggawa Laut 

 

Lampiran 4. Sumber Daya Peralatan 

No. Jenis Item 
Harga 

(Rp) 

Kuantitas 

(Unit) 

Jumlah 

(Rp) 

a. Sarana Produksi       
 Benang 7.000 20 140.000 
 Cat 50.000 10 500.000 
 Kuas 10.000 15 150.000 
 Oli 40.000 18 720.000 
 Lampu 75.000 10 750.000 
 Air Aki 4.000 5 20.000 
 Tali 7.000 33 231.000 

  Gaji Buruh 2.400.000 5 12.000.000 

b. Produksi    

 Solar 6.500 1650 10.725.000 
 Es Balok 11.000 350 3.850.000 

c. Transportasi       
 Konsumsi 4.000.000 1 4.000.000 

  Perbaikan Kapal 250.000 1 250.000 

  Total 33.336.000 
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Lampiran 5. Sumber Daya Finansial 

AKTIVA PASSIVA 

Aktiva Lancar   Hutang Lancar   

Piutang Rp           50.000.000 Listrik dan Air  Rp                250.000  

Bank Rp         150.000.000 Pajak Lahan  Rp                550.000  

Kas Rp           35.000.000 Gaji Karyawan  Rp           15.000.000  

Jumlah Aktiva 

Lancar 
Rp         235.000.000 

Jumlah Hutang 

Lancar 
 Rp           15,800,000  

Aktiva Tetap   

  

  

Peralatan Rp         500.000.000   

Lahan Rp         600.000.000   

Bangunan Rp         400.000.000   

Jumlah Aktiva 

Tetap 
Rp      1.500.000.000 Modal  Rp      1.719.200.000  

Jumlah Aktiva Rp      1.735.000.000 Jumlah Passiva  Rp      1.735.000.000  

 

Lampiran 6. Dokumentasi 

  

   

   


